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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

  Kredit menurut undang-undang perbankan No. 10 tahun 1998 adalah 

penyediaan dana dengan memberi pinjaman kepada masyarakat yang 

membutuhkan kesempatan untuk melunasi, dengan jangka waktu yang telah di 

setujui kedua belah pihak . Menurut (Kasmir, 2013) Salah satu usaha agar dapat 

mengurangi tingkat kerugian dalam pengembalian kredit, bank harus berhati-hati 

dalam mengelola sistem kredit dan harus memahami prosedur-prosedur 

pelaksanaan yang sudah ditentukan untuk menjaga mutu kredit yang disalurkan. 

Bank sangat dikenal sebagai lembaga keuangan kegiatan utamanya 

menerima tabungan, simpanan giro, dan deposito. Menurut undang-undang RI 

No. 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 yaitu tentang perbankan adalah : 

dana yang dihimpun oleh badan usaha yang berasal dari masyarakat yaitu 

menjadi simpanan. Menurut  (Herli, 2013) Perbankan merupakan keuangan dunia 

yang dinamis dan penyaluran kredit memiliki peran penting bagi bank. Namun, 

kredit ini tidak terlepas dari kredit bermasalah yang berasal dari macetnya 

pembayaran dari pihak debitur atau nasabah. Kredit bermasalah ini menimbulkan 

kerugian pada pihak bank . Selain itu, kredit bermasalah dapat menyebabkan 

besar biaya aktifa produktif yang harus di sediakan oleh bank dan mengurangi 

laba yang di peroleh atau akan mengurangi modal pada bank tersebut. 

Usaha yang dapat mengurangi angka kerugian yang timbul dari pihah 

debitur dalam pengembalian kredit, bank harus berhati-hati dalam mengelola 

kredit dengan 
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memahami prosedur kredit yang telah ditentukan untuk menjaga mutu 

kredit yang disalurkan.kredit mikro ini tidak di dasarkan jaminan kecil, tetapi 

berdasarkan penilaian  keberhasilan usaha dan juga atas manfaat yang didapat 

kepada masyarakat sesuai kebijakan pemerintah. 

Kredit bermasalah tidak saja berpengaruh terhadap tidak diperolehnya 

pendapatan bunga, melainkan juga dapat menyebabkan biaya ekstra untuk 

menangani kredit bermasalah tersebut, bahkan bisa jadi pokok pinjaman yang 

diberikan tidak kembali, sehingga bank bisa mengalami kerugian. Kualitas kredit 

bagi Bank Perkreditan Rakyat ada beberapa macam yaitu lancar, kurang lancar, 

diragukan dan macet. Beberapa faktor kelemahan bank yaitu kelemahan bank 

dalam menganalisis sehingga salah dalam membuat keputusan pemberian kredit, 

kelemahan bank dalam melakukan pengawasan, dan Kelemahan nasabah dalam 

menggunakan dana pinjaman. (Zinzari, 2013)  

Menurut (Herli, 2013) bank pengkreditan rakyat ((BPR) adalah tempat 

penyimpanan tabungan, deposito, ataupun dalam bentuk lainnya. BPR juga 

memiliki status atau tugas yang mengarah pada usaha menunjang pertumbuhan 

yang berada di pedesaan dan dapat melakukan simpan pinjam yang dapat 

membantu usaha masyarakat. BPR memiliki peran penting karena dapat 

meningkatkan kehidupan masyarakat pedesaan dengan adanya kredit micro. 

Kredit bermasalah yaitu suatu keadaan dimana debitur baik perorangan maupun 

perusahaan dinyatakan tidak mampu bayar kredit yang telah dipinjam terhadap 

bank. Dalam kredit sendiri disebut dengan kredit macet yang dinyatakan sudah 

tidak mampu bayar dalam tanggal yang 
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telah ditentukan. Oleh karena itu, saya akan melakukan penelitian yang 

berjudul “Prosedur Penanganan Kredit Bermasalah Pada (PT BPR Mentari 

Terang Tuban)” 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apa saja syarat & prosedur pemberian kredit  pada  BPR mentari  terang Tuban 

2. Apa saja yang termasuk kredit bermasalah pada BPR mentari terang T uban? 

3. Bagaimana penanganan kredit bermasalah pada BPR mentari terang cabang 

Tuban? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui syarat dan prosedur pemberian kredit yang berlaku pada 

BPR Mentari Terang cabang Tuban. 

2. Untuk mengetahui jenis-jenis kredit bermasalah yang dilakukan BPR Mentari 

Terang cabang Tuban. 

3. Untuk mengetahui cara penanganan kredit bermasalah yang terjadi di BPR 

Mentari Terang cabang Tuban. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi bank pengkreditan rakyat cabang Tuban. 

Manfaat yang dapat diperoleh bagi bank yaitu sebagai sarana perbaikan dalam 

melakukan kegiatan pengkreditan dan dapat meningkatkan kinerja pelayanan 

yang lebih baik lagi untuk kedepannya untuk Bank Pengkreditan Rakyat  

Mentari Terang cabang tuban. 

2. Bagi Penulis 

Manfaat yang dapat diperoleh oleh pihak penulis yaitu dapat memperoleh 

informasi dan pengalaman dengan terlibat langsung dengan kegiatan-kegiatan 
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yang berhubungan dengan kredit di Bank Pengkreditan Rakyat Mentari 

Terang cabang Tuban. 

3. Bagi Pembaca 

Manfaat yang dapat diperoleh oleh pihak pembaca yaitu sebagai sumber 

informasi bagaimana cara menangani kredit bermasalah pada Bank 

Pengkreditan Rakyat cabang Tuban. 

4. Bagi STIE Perbanas Surabaya 

Manfaat yang diperoleh STIE Perbanas Surabaya yaiitu dapat menambah 

referensi membaca dan sebagai tambahan dalam pengajaran perkuliahan. 

1.5. Tahapan Tugas Akhir  

1. BAB 1 Pendahuluan 

Bab ini memuat dan menguraikan sub bab yaitu : latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penelitian. 

2. BAB 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini menuraikan teori teori dan konsep kosep yang mendasari dan 

mendukung penelitian yaitu sebagai berikut : membahas tentang pengertian 

dari bank, fungsi dan tujuan bank, perngertian bank syariah, pengertian 

pembiayaan, prinsip – prinsip pembiayaan, fungsi pembiayaan, tujuan 

pembiayaan, unsur – unsur pembiayaan, perbedaan pembiayaan syariah dan 

kredit konvensional, prosedur pembiayaan. 

3. BAB 3 Metode Penelitian  

Bab ini berisikan penjelasan tentang desain penelitian, batasan penelitian, data 

dan metode pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

4. BAB 4 Hasil Dan Pembahasan  
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Bab ini memuat gambaran subyek penelitian, hasil penelitian, dan 

pembahasan. Pada sub bab gambaran subyek penelitian akan menjelaskan 

sejarah singkat perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasu 

perusahaan, job description, dan profil usaha. 

5. BAB 5 Penutup  

Bab ini memuat simpulan, saran, dan implikasi penelitian. Saran penelitian ini 

ditujukan pada penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian pada 

topik dan perusahaan yang berbeda. Implikasi penelitian berupa masukan yang 

dapat dilakukan oleh manajemen untuk menghasilkan perubahan yang lebih 

baik dari sebelumnya.  


